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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara historis Advokat termasuk salah satu profesi yang tertua. Dalam 

perjalananya, profesi tersebut bahkan dinamai sebagai officium nobile, 

jabatan yang mulia. Penamaan itu terjadi karena aspek “kepercayaan” dari

(pemberi kuasa, klien) yang dijalankannya untuk mempertahankan dan 

memperjuangkan hak – haknya di forum yang telah ditentukan.1  Advokat 

sebagai nama resmi profesi dalam sistem peradilan kita pertama – tama 

ditemukan dalam ketentuan Susunan Kehakiman dan Kebijakan Mengadili 

(RO).2 Advokat merupakan padanan dari kata advocaat (Belanda) yakni 

seseorang yang telah resmi diangkat untuk menjalankan profesinya setelah 

memperjoleh gelar meester in de rechten (Mr).

Pada saat ini tidak jarang kejahatan terjadi dengan motif karena 

keadaan ekonomi, sosial maupun moral. Selain itu juga kejahatan membuat 

masyarakat menjadi resah dan takut serta dapat pula merusak tatanan hidup 

masyarakat. Dengan semakin terbukanya mata masyarakat terhadap masalah 

hukum maka peran advokat menjadi semakin penting. Hal ini menempatkan 

                                                            
1 Luhut M.P.Pangaribuan, Advokat dan Contempt of Court satu proses di Dewan Kehormatan 
profesi,  Djambatan, Jakarta, 1996, hal.1.
2 Ibid.hlm.2. 

A. Latar BBBelakang Masalahh

Secaaarrraaa histooorrris Advookkkaaattt ttteeerrrmmmaaasssuuukkk sssalah satttuu proffeeessi yyang terrrtttua. Dalam

perrrjjjaaalllaaannnaannya, ppprrofesi tersebut bbahkan dinamaii sssebaggaaaiii ooofffffficium nnnobile,

jjjaaabbbaaatan yyyaang muliiaa.. Penamaan ittu terjadi karreena aspekkk “kepeeerrrcccaaayyyaan” dddari

(((pemmmbbberi kuasa, klieenn)) yang diijalankannnnyya untuk mempppeeertaaahhhaaannnkkkaaannn daaann

meeemmperjjuuaannggkan hak – hhaaknyaa ddi forruumm yang telahh ddiittentukkaaan.1 AAAdddvvokkkaattt

seeebagai nama ressmmii pprrofeessi ddaalamm ssiistemm ppeerradilan kita pertttama – tttaaammmaaa

diiitemukan ddaalaamm kkeetteennttuuaan Susunan KKeehhaakkiimmaann ddaan Kebijjakaaan MMMeeengaadddillli

(ROO)).22 AAAdddvvvoookkkaaattt mmeerrruuupppaaakkkannn pppadanaaannn dddaaarrriii kkaattaaa aaadddvvvooocccaaaaatt ((BBelanda) yyyaaakkknnni

seseorang yang telah resmi diannggkat untuk menjalankan profesinyyyaaa ssseeettteeelllah

mmmeeemmppperjjjolllehhh gggelllaar mmmeeeeeesssttteeerrr iiinnn de rechhhttteeennn (((MMMrrr)))..

PPPadddaa  sssaaaat ini tidakkk jarang kkeeejjjahatan terjjjaaadddii dddeeennngggaaannn mmmoootttif karena

keadaan ekonomi, sosial mmmaupun mooorrral. Selain itu juga kejahatan membuat

masyarakat menjadi resah dddan takut sserta dapat pula merusak tatanan hidup

masyarakat. Dengan semakinnn terbuuukkkanya mata masyarakat terhadap masalah

hukum maka peran advokat meennnjjjadi semakin penting. Hal ini menempatkan
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kedudukan advokat menjadi sama pentingnya dengan lembaga penegakan 

hukum lainnya seperti Kepolisian, Jaksa dan Hakim. 

Advokat sebagaimana diatur dalam Undang – Undang Nomor 18 

Tahun 2003 tentang Advokat adalah profesi hukum yang sangat mulia, dan 

profesi hukum yang terhormat (officium nobile) sama seperti polisi, hakim 

dan jaksa. Dalam melaksanakan dan menjalankan profesi dengan baik, maka 

advokat memerlukan kode etik profesi sebagai acuan, sama seperti polisi, 

hakim dan jaksa. Dalam menjalankan profesinya, advokat berada dibawah 

perlindungan hukum, undang – undang, dan kode etik, memiliki kebebasan 

yang didasarkan kepada kehormatan dan kepribadian Advokat yang 

berpegang teguh kepada kemandirian, kejujuran, kerahasiaan dan 

keterbukaan. 3

Dalam bidang profesinya Advokat mempunyai tugas memberi jasa 

hukum antara lain berupa konsultasi hukum, bantuan hukum, ataupun 

mendampingi dan membela klien,di luar maupun di dalam pengadilan baik 

itu Badan Peradilan Agama,Peradilan Umum, Peradilan Tata Usaha Negara 

atau Peradilan Militer. Peran advokat merupakan suatu profesi penting karena 

advokat merupakan salah satu unsur dalam peradilan.

Profesi advokat sudah dikenal sebagai sebagai profesi yang mulai karena 

Advokat mengabdikan dirinya serta kewajibannya kepada kepentingan 

masyarakat dan bukan semata-mata karena kepentingannya sendiri. Advokat 

                                                            
3 Pembukaan KODE ETIK ADVOKAT INDONESIA

Advokat sebbbaaagggaimana diatur dalammm UUUndang – Undang Nomor 18

Tahun 200333 tttentang Advookat adalah profesi hukum yyyang sangat mulia, dan

profeeesssiii hukum yaaannnggg terhoorrrmmmaattt  (oooffffffiiiccciuuummm nnooobbbiiile) sama sepeeerrrti polisi, hakim

dddan jaksaaa.. Dalammm melaksanaakkkaaannn dddaaannn menjalankkkaaannn profffeeesi dengannn bbaik, maka

advvvoookkkaaattt mmmemeeerrrllluukkan kode etik pprofesi sebagaii aaacccuan, sssaaammmaaa seperttiii polisi,

hhhakkkiiim ddaaann jaksa. DDalam menjaallaankan professiinnya, advoookkkat bbbeeerrraaaddda dibaawwwah

ppperlinnnddungan hukum, uundang – uundang, ddaann kode etik, meemmmilikkkiii kkkeeebbbeeebasaaan

yannng ddiiddaassarkan kepaaddaa kehhorrmatann dan kepribbaaddiian AAAdvookkkaattt yanggg

beeerpegang teguuhh kkepaddaa kkemmaannddiirian,, kkeejjujuran, kerahhhasiaan dddaaannn

keeterbukaan. 3

Dalam bidang profffeesssiiinnnyyya AAAdddvvvookkat mempunyai tugas memberrriii jjjaasssa

hukum antara lain berupa konsultasi hukum, bantuan hukummm, aaatttauuupppun

mmmeeennndddaaammmpppiiinnngggii dddaaannn mmmeeemmmbbbeeelllaaa kkkllliiien,,,dddiii llluuuaaarrr mmmaaaupppuuunnn dddii dddaaalllaaammm pppeeennngggaadddiiilllaaannn baik

ittuuu BBBaaadddaaannn PPPerraaadddiiilllan Agammaaa,,Peradilann UUUmum, PPPeeerrraaaddilllaaannn TTTaaatttaaa UUUsaaahhha Negara

atau Peradilan Militer. Perannn advokat mmmerupakan suatu profesi penting karena

advokat merupakan salah saaatttu unsur daaalam peradilan.

Profesi advokat sudah dikkeeenal sssebagai sebagai profesi yang mulai karena

Advokat mengabdikan dirinya serta kewajibannya kepada kepentingan
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juga turut serta dalam menegakkan hak-hak azasi manusia baik tanpa imbalan 

maupun dengan imbalan. Advokat mengabdikan dirinya kepada kepentingan 

masyarakat dan demi penegakan hukum yang berdasarkan kepada keadilan, 

serta turut menegakkan hak-hak asasi manusia. Dari sejarahnya, Kode Etik 

Advokat Indonesia lebih dahulu dibuat daripada Undang – Undang Advokat.

Kode etik advokat dibuat oleh organisasi profesi advokat yang diberlakukan 

untuk mengatur perilaku advokat itu sendiri. Tujuannya agar kode etik advokat 

dapat berfungsi dengan semestinya. Kode etik advokat tidak akan berjalan 

efektif jika dibuat instansi pemerintah atau instansi lain, karena hal seperti itu 

tidak akan dijiwai oleh cita – cita dan nilai – nilai yang terdapat di kalangan 

profesi advokat.4

Tiap profesi termasuk advokat menggunakan sistem etika terutama 

untuk menyediakan struktur yang mampu menciptakan disiplin tata kerja dan 

menyediakan garis batas tata nilai yang bisa dijadikan acuan para professional 

untuk menyelesaikan dilema etika yang dihadapi saat menjalankan fungsi 

pengembangan profesinya sehari – hari. Sistem etika tersebut juga bisa menjadi  

parameter bagi problematika profesi pada umumnya, seperti kewajiban menjaga 

kerahasiaan dalam hubungan klien yang professional, konflik kepentingan yang 

ada, dan isu – isu yang berkaitan dengan tanggung jawab social profesi.5

Sistem etika bagi professional dirumuskan secara konkret dalam suatu 

kode etik profesi yang secara harafiah berarti etika yang dikodifikasiakan atau 

                                                            
4 V.Harlen Sinaga, Dasar – dasar Profesi Advokat, Erlangga, Jakarta, 2011, hal.83.
5 Binziad Kadafi dan rekan, Advokat Indonesia Mencari Legitimasi, Pusat Studi Hukum & 
Kebijakan Indonesia, Jakarta,2002, hal.189.

masyarakat dan demi pennneeegggaakkkan hukummm yyyang berdasarkan kepada keadilan,

serta turut meneeegggaakkan hak-hak asasi manusia. DDDaaarrri sejarahnya, Kode Etik

Advokat IIInnndonesia lebih daahhhullluuu dddibbbuuuaaattt dddaarrriiipada Undang ––– Undang Advokat.

Kodddeee etik advokaaattt  dddiiibbbuuuat oleh organisasii ppprrrooofffeesssiii aaadvokat yangg ddiberlakukan

uuntuk mmmeeennngggaaatttuuur periilllaaakkkuu advokat ittuu sendiri. TTuujjjuuuaaannya aaaggaaarrr  kkkode etikkk advokat

dapppaaatt bbbeeerfunnngggssi deennggan semestinyyaa. Kode etik aadvokkkaaattt tidddakkk aaakkkaaannn berrrjjjalan

eeeffekkktttif jiiikkka dibuat insttaannsi pemerinnttah atau innssttaansi lain, karreeena hhhaaalll ssseperti iiittu

tttiiidddak aaakkaann dijiwai oleh cciittaa – citaa ddan nillaai – nilai yang teerrddapppaat dddiii kkkaaalllaaangannn

profffeeesi advokat.44

Tiap profesi termassuuk advokat mmenggggunakan sistem etiika ttteeerutammmaaa

untukk mmeennyyyeeedddiiiaaakkkaaannn ssttrruuukkktttuur yyyaaanng mammmppu mmmeeennncciipptttaaakkkaaannn dddiiissiipplliinn tata kerjaaa dddaaan

menyediakan garis batas tata nilaiii yyyang bisa dijadikan acuan para profffeeessssiiooonnnal

uuunnntttuukkk mmmeeennnyyyeeellleeesssaaaiiikkkaaann dddiiillleeemmmaaa etika yannnggg dddiiihhhaaddaapppiii sssaaaaaattt mmmeeennnjjjalannnkkkaaannn fffuuungsi

pppeeennngggeembangggaaannn ppprrrofeeesssiiinnnyyyaaa ssseeehariii ––– hhhaaari. Siisssttteeemmm eeetttiika ttteeerrrssseeebbbut jugggaaa bbbiiisssaa mmmenjadi

parameter bbagi problematika prrrooofesi paaaddda umumnya, sepertii kkkewajiban menjaga

kerahasiaan dalam hubungan kkklien yang ppprofessional, konflik kepentingan yang

ada, dan isu – isu yang berkaitaannn dengaannn tanggung jawab social profesi.5

Sistem etika bagi professiooonnnal dirumuskan secara konkret dalam suatu
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bahasa awamnya dituliskan. Dengan adanya Sistem etik tersebut munculah 

Kode etik bagi professional untuk pengemban profesi advokat dengan tujuan 

kode etik adalah menjunjung martabat profesi dan menjaga atau memelihara 

kesejahteraan para anggotanya dengan  melarang perbuatan – perbuatan yang 

akan merugikan kesejahteraan materiil anggotanya. Penegakan kode etik 

diartikan sebagai kemampuan komunitas advokat dan organisasinya untuk 

memaksakan kepatuhan atas ketentuan – ketentuan etik bagi para anggotanya, 

memproses dugaan terjadinya pelanggaran kode etik dan menindak anggota 

yang melanggar ketentuan – ketentuan yang tercantum di dalamnya.

Tugas utama advokat antara lain membela kepentingan klien yang 

terkena masalah hukum dan melindungi kepentingan klien pada saat 

berlangsungnya proses peradilan.6 Dalam menjalankan Praktek Profesinya 

sebagai Advokat dalam membela kliennya, seorang advokat dalam mengemban 

profesinya di dasarkan pada norma atau aturan dari Undang – Undang Nomor 

18 Tahun 2003 tentang advokat juga diatur oleh Kode etik yang disusun oleh 

Organisasi Advokat, tidak hanya itu Advokat wajib tunduk dan mematuhi kode 

etik profesi Advokat dan ketentuan tentang Dewan Kehormatan Organisasi 

Advokat.

Dewan Kehormatan Organisasi Advokat memeriksa dan mengadili 

pelanggaran kode etik profesi Advokat berdasarkan tata cara Dewan 

Kehormatan Organisasi Advokat. Dewan kehormatan adalah lembaga atau 

                                                            
6   Pasal  1 ayat (2) UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 18 TAHUN 2003   TENTANG   
ADVOKAT 

kode etik adalah menjunjjjuuunnnggg martabat ppprrrooofffesi dan menjaga atau memelihara

kesejahteraan ppaaarrraaa anggotanya dengan  melarang ppeeerrrbuatan – perbuatan yang

akan meerrruuugikan kesejahterrraaaannn mmmaaattteeerrriiiiiilll aaannnggotanya. Pennneeegakan kode etik

diarrtttiiikkan sebagaii keeemmmaaampuan komuniitas aaadddvvvookkkaaattt dan organiisssaaasinya untuk

mmemaksssaaakkkaaannn kkkepatuuuhhhaaann atas ketenttuan – ketenntttuuuaaann etikk bbbaaagggiii  pppara anggggggotanya,

memmmppprrrooosses ddduuugaann terjadinya pellaanggaran kodee etik dddaaan mennniiinnndddaaakkk angggggota

yyyangg meeelllaanggar ketenttuuaan – ketenttuuaan yang terrccaantum di dalaammmnyaaa..

Tugaass utama advookkaatt anttara lainn mmembela keeppeenntingaaann kkkllliiiennn yanggg

terkkeena masalah hhuukkuumm ddann meelliinndduungi kkeeppeentingan kliennn pada ssaaaattt

berlllaangsungnya pproses pperraadilan.6 Dalaamm menjjalankan Praktekkk Prooofffesinyyyaaa

sebagaii AAddvvvoookkkaaattt dddaaalllaamm mmmeeembbbeeellla kliennnnnnyya,,, ssseeeooorraannggg aaadddvvvoookkkaaatt ddaallaam mengemmmbbbaaan

profesinya di dasarkan pada normmaa atau aturan dari Undang – Undanggg NNNooommmor

111888 Tahhhuuunnn 222000000333 ttteeennntttaannggg aaadddvvvoookkat juga diaaatttuuurrr ooolleehh KKKooodddeee eeetttiiikkk yyyaaanggg dddiiisssuuusssuuunnn oleh

OOOrrrgggaaannisasi AAAdddvvvoookkkat,,, tttiiidddaaakkk hhhaanya iiitttuuu AAAdvokkkaaattt wwwaaajjjiib tttuuunnnddduuukkk dan mmmeeemmmaaatuuuhhhi kode

etik profffesi Advokat dan keteeenntuan ttteeentang Dewan Kehormatan Organisasi

Advokat.

Dewan Kehormatan Orrggganisaaasssi Advokat memeriksa dan mengadili

pelanggaran kode etik profesi AAAdvokat berdasarkan tata cara Dewan
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badan yang dibentuk oleh organisasi profesi advokat, yang berfungsi dan 

berwenang mengawasi pelaksanaan kode etik advokat sebagaimana semestinya 

dan berhak memeriksa pengaduan terhadap orang yang melanggar kode etik 

advokat. Dalam Pasal 27 ayat (4) Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2003

bahkan mensyaratkan bahwa komposisi Dewan Kehormatan terdiri atas pakar 

atau tenaga ahli di bidang hukum dan tokoh masyarakat. Komposisi Dewan 

Kehormatan terdiri atas bukan hanya advokat, karena apabila semua anggota 

Dewan Kehormatan adalah advokat sendiri, ada kekhawatiran bahwa 

putusannya tidak diambil secara objektif. Karena secara naluri, setiap organisasi 

profesi akan cenderung membela anggotanya.

Sebagai salah satu contoh adanya pelanggaran Kode etik advokat dan 

dikenakan sanksi oleh dewan kehormatan organisasi advokat yang dalam kasus 

ini organisasi advokat tersebut adalah PERADI, contoh kasusnya ialah Sebuah 

kasus pelanggaran KEAI diajukan oleh Komite Aksi Solidaritas Untuk Munir 

(KASUM) kepada Dewan Kehormatan Daerah Perhimpunan Advokat 

Indonesia (DKD PERADI) Jakarta. KASUM mengadukan M. Assegaf dan 

Wirawan Adnan yang tergabung dalam tim kuasa hukum Pollycarpus Budiharto 

atas dugaan pelanggaran KEAI. Keduanya dianggap telah melanggar ketentuan 

Pasal 7 huruf (e) KEAI. Ketentuan dalam Pasal 7 huruf (e) KEAI mengatur 

bahwa advokat tidak dibenarkan mengajari dan/atau mempengaruhi saksi-saksi 

yang diajukan oleh pihak lawan dalam perkara perdata atau oleh Jaksa Penuntut 

Umum dalam perkara pidana. Dalam kasus ini, keduanya dianggap telah 

mempengaruhi saksi dengan mengirimkan surat klarifikasi kepada Badan 

dan berhak memeriksa pppeeennngggaaddduan terhhhadddaaappp orang yang melanggar kode etik

advokat. Dalam PPPaasal 27 ayat (4) Undang – Undaannnggg Nomor 18 Tahun 2003

bahkan mmmeeensyaratkan bahwaaa  kkkooommmpooosssiiisssiii  DDDeeewwwan Kehormataaannn terdiri atas pakar

atauuu ttenaga ahli dddiii bbbidddaaang hukum dan tokkkooohhh mmmaaasssyyyarakat. Kommppposisi Dewan

KKKehormmmaaatttaaannn ttteeerdiri aaatttaaass bbukan hannya advokatt, kkkaaarena aaapppaaabbbiiilllaaa semuaaa anggota

Dewwwaaannn Kehhhooormataann adalah advvokat sendiri,, ada kkkekhhhawwwaaatttiiirrraaann bbbaaahwa

pppuutttuussannnnyyya tidak diammbbiil secara obbjeektif. Kareennaa secara nalurriii,,, setiiiaaappp ooorganisaaasi

ppprrrofesssii aakkaan cenderung mmeemmbela aangggotanyyaa.

Sebagai sallaahh ssaattu coonntoohh addaannyyaa pellaannggggaaran Kode etik advokat dddaaannn

dikeeenakan sanksi oleh dewaann kehormatann oorgganisasi advokat yangg dalaaammm kassuuusss

ini orgaanniissaaasssiii aaadddvvvoookkkaatt tteeerrrssseebuttt aadalah PPPEEERAAADDDII,, ccooonnntttooohhh kkkaaassuussnnyya ialah Seeebbbuuuaaah

kasus pelanggaran KEAI diajukann oooleh Komite Aksi Solidaritas Untuukkk MMMuuunnnir

(((KKKAAASSUUUMMM))) kkkeeepppaaadddaaa DDeeewwwaaannn Kehormatttaaannn DDDaaeerrraaahhh PPPeeerrrhhhiiimmmpppunaaannn AAAdddvvvookat

IIInnndddooonnnesia (((DDDKKKDDD PPPEEERRRAAADDDIII))) Jakkkaaarrrtttaaa. KASSSUUUMMM mmmenngggaaaddduuukkkan M. AAAsssseeegggaf dan

Wirawan AAAdnan yang tergabunnnggg dalammm ttim kuasa hukum Pollllllycarpus Budiharto

atas dugaan pelanggaran KEAAAI. Keduanyyya dianggap telah melanggar ketentuan

Pasal 7 huruf (e) KEAI. Ketennntuan daaalam Pasal 7 huruf (e) KEAI mengatur

bahwa advokat tidak dibenarkan mmmennngajari dan/atau mempengaruhi saksi-saksi
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Intelijen Negara (BIN). Selain itu, mundurnya kedua pengacara senior tersebut 

dari tim penasihat hukum Indra Setiawan juga dianggap melanggar kode etik. 

Kemudian setelah melakukan pemeriksaan atas aduan tersebut, berjalan selama 

kurang lebih 6 bulan, pada hari Jumat 14 Maret 2007 DKD PERADI 

menjatuhkan putusan. Dalam putusan tersebut, Majelis Kehormatan yang 

dipimpin oleh Alex R. Wangge ini menghukum M. Assegaf dan Wirawan 

Adnan dengan pemberian peringatan keras karena sifat pelanggarannya berat.7

Dari salah satu contoh kasus tersebut, dapat kita lihat bagaimana Dewan 

Kehormatan advokat dalam menegakkan kode etik atas pelanggaran yang di 

lakukan oleh advokat yang  terdapat dalam contoh kasus tersebut, terlihat peran 

Dewan Kehormatan memiliki kedudukan tinggi dalam menyelesaikan kasus 

pelanggaran kode etik tersebut. Disamping itu Salah satu hal yang sangat 

penting dalam penegakan atas pelanggaran Kodek Etik Advokat Indonesia 

dapat di mulai dari pengetahuan masyarakat dan pemahaman tentang Kode Etik 

Advokat Indonesia. Dalam tingkat yang lebih tinggi, masyarakat tahu tentang 

KEAI dan mereka ingin agar hal tersebut ditegakkan dengan hukuman yang 

setimpal, sehingga pihak yang dirugikan akan mempersoalkan atau 

mengadukan tindakan advokat.

Pasal 10 ayat (1) Kode Etik Advokat Indonesia, pengawasan atas 

pelaksanaan kode etik advokat dilakukan secara eksplisit oleh Dewan 

Kehormatan. Dewan Kehormatan berwenang memeriksa dan mengadili perkara 

pelanggaran Kode Etik yang dilakukan oleh Advokat yang berdasarkan pada 
                                                            
7 http://www.annisaputrirahmanto.com/a/ContohKasus Pelanggaran Kode Etik Seorang Pengacara
Di Indonesia

Kemudian setelah melakukkkaaannn pemeriksaaannn aaatas aduan tersebut, berjalan selama

kurang lebih 66  bbbulan, pada hari Jumat 14 MMaaarrreeet 2007 DKD PERADI

menjatuhkkkaaan putusan. Dalaaammm pppuuutuuusssaaannn teeerrrssebut, Majelis KKKehormatan yang

dipiimmmpin oleh Allleeex RRR... Wangge ini menghhhuukkkuummm MMM. Assegaf dddan Wirawan

AAAdnan dddeeennngggaaannn pembbbeeerrriiiaan peringataan keras karreeennnaaa sifat pppelllaaannnggggarannyyyaa berat.7

Darrriii sssaaalllaah sssaaattu coonntoh kasus terrssebut, dapat kkiita liihhhaaat bbagggaaaiiimmmaaannna DDDeeewan

KKKehhhoormaaatttan advokat ddaalam meneegaakkan koddee etik atas pelllaaangggaaarrraaannn yang di

lllaaakkkukkaaann oolleeh advokat yanngg  terdappat dalamm ccoontoh kasus tersseebbuuttt, terrrllliiihhhaaattt ppperannn

Dewwwan Kehormmaattaann memilliikkii keeduudukkann tingggi ddaallaam menyeleeesaikan kaaasssuuusss

pelaaanggaran kode etik tteerrseebbuut. Disammppiingg iitu Salah satu hal yang sssangggaattt

peeennntttiiinng dallam pppeeennneeegggaaakkkaaannn aaatas pelanggggaaarrraaannn KKKooodddeeekkk EEttiikk Advokkkaaattt Indonnneeesssiiia

dapat di mulai dari pengetahuan mmmasssyyyaarakat dan pemahaman tentang Kodddeee EEEtttik

AAAdddvvvookat Indonesia. Dalam tingkat yang lebih tinggi, masyarakatt tttaaahhhuuu ttteennntttang

KKKEEEAII dddan mereekkkaaa iiinnngggiiin agarrr hhhaaalll ttteeerrrssseeebbbut ditegggaaakkkkkkaaan dddengan hhukuuummmaannn yang

setttiiimmmpppall, sseeehhhiiinngga pihak yyyang ddiiirrugikan akann mmmemppperrrsssoooaallkan atau

mengadukan tindakan advokattt.

Pasal 10 ayat (1) Koddde Etikk  Advokat Indonesia, pengawasan atas

pelaksanaan kode etik advokattt dddilakukan secara eksplisit oleh Dewan
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ketentuan – ketentuan etik apabila dilanggar dan karenanya ia lebih bersifat 

internal. Selain itu untuk kepentingan organisasi, Dewan Pimpinan Pusat atau 

Dewan Pimpinan Cabang/Daerah dapat juga bertindak sebagai pengadu dalam 

hal yang menyangkut kepentingan hukum dan kepentingan umum dan yang 

dipersamakan untuk itu. Dewan Kehormatan merupakan organ yang berwenang 

mengawasi dan menegakkan kode etik profesi. Dewan Kehormatan dibentuk di 

tingkat pusat maupun cabang. Dalam menjalankan fungsi penegakkan kode 

etiknya dengan hanya menunggu aduan dan tidak secara aktif mencari kasus 

pelanggaran kode etik. Aduan yang masuk ditangani oleh Dewan Kehormatan 

Cabang sebagai pemeriksaan tingkat banding.8

Apabila terjadi pelanggaran kode etik seperti contoh kasus tersebut, 

Dewan Kehormatan Advokat berhak memberikan sanksi dan memutuskan 

untuk mengenakan sanksi sesuai dengan yang telah di atur dalam Kode Etik 

Advokat Indonesia yang terdapat pada Pasal 7 ayat (1) Kode Etik Advokat 

Indonesia, Jenis tindakan yang dikenakan terhadap Advokat dapat berupa: 

a. teguran lisan; 

b. teguran tertulis; 

c. pemberhentian sementara dari profesinya selama 3 (tiga) sampai 12 (dua 

belas) bulan; 

d. pemberhentian tetap dari profesinya. 

Akan tetapi, berdasarkan Pasal 7 ayat (2) Undang – Undang Nomor 18 

Tahun 2003 ditegaskan bahwa jenis hukuman tersebut diatur lebih lanjut oleh 
                                                            
8 http://www.blogster.com/khaerulhtanjung/sejarah-hukum-advokat-indonesia. 

Dewan Pimpinan Cabanggg///DDDaaaerah dapat jjjuuugggaaa bertindak sebagai pengadu dalam

hal yang menyyaaannngggkkut kepentingan hukum dan kepppeeenntingan umum dan yang

dipersamaaakkkan untuk itu. Dewwwannn KKKeeehhhooorrrmmmaaatannn merupakan orgggaaann yang berwenang

mennngggawasi dan mmmeeeneeegggaaakkkan kode etik profffesssiii. DDDeeewwwaaan Kehormataaannn dibentuk di

tttingkat pppuuusssaaattt maupppuuunnn cabang. Daalam menjalllaannnkkkan funnnggsssiii pppenegakkkkkaan kode

etiiikkknnnyyyaaa dddengggaaann hannyya menunggu aaduan dan tidaakk secaarrraaa akkkttifff  mmmeeennncccari kkkasus

pppelllaannggaaarrran kode etikk. AAduan yanngg masuk dittaanngani oleh DDeeewann KKKeeehhhormatttaaan

CCCaabannngg sseebbagai pemeriksaaaann tingkkat bandinngg.88

Apabila terjjaaddii ppelangggaarraan kkooddee etikk seepperti contoh kaassus terseeebbbuuut,,

Dewwwan Kehormatan Advokkaat berhak mmeemberikan sanksi dan mmemmmuuutuskkaaannn

untukk mmeenngggeeennnaaakkkaaannn ssaannkkksssiii sesuuuaai dengggaaan yyyaaannnggg tteelllaaahhh dddiii aaatttuurr ddaallam Kode EEEtiiik

Advokat Indonesia yang terdapatt pppada Pasal 7 ayat (1) Kode Etik AAAdddvvvoookkkat

IIInnndddoonessiiiaaa, JJJeeennniiisss tttiiinnndddaakkaannn yyyaaannnggg dikenakannn  ttteeerrrhhhaaaddaappp AAAdddvvvoookkkaaattt dddaaapppat beeerrruuupppaaa::: 

aaa. teggguuurrraaannn llliiisssaaan;; 

b. teguran tertulis; 

c. pemberhentian sementara dddari professsinya selama 3 (tiga) sampai 12 (dua

belas) bulan; 

d. pemberhentian tetap dari profesiiinnnyyya. 
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Dewan Kehormatan. Dan tentunya jenis hukuman yang dimaksud sebagai 

kewenangan Dewan Kehormatan adalah pelanggaran advokat yang berkaitan 

dengan kode etik. 

Hukuman terhadap advokat akibat pelanggaran Kode Etik Advokat 

Indonesia dapat dikaitkan sebagai konsekuensi telah dituangkannya kode etik 

tersebut dalam peraturan tertulis, sehingga kode etik tersebut seperti hukuman di 

mana sanksi atas peristiwa hukum konkret dapat dijatuhkan dari luar.9 Advokat 

sebagai salah satu organ dari aparat Penegak Hukum di Indonesia dengan profesi 

hukum yang sangat mulai, dan profesi hukum yang terhormat (officium nobile) 

sama seperti polisi, hakim dan jaksa, sangat ideal apabaila dalam mengemban 

profesinya seorang advokat tetap senantiasa menjunjung tinggi harkat dan 

martabat profesinya sesuai dengan Kode Etik Advokat dan Undang – Undang 

Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat. Berdasarkan uraian diatas penulis 

tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana peran penegakan kode 

etik advokat oleh Dewan Kehormatan khususnya Dewan Kehormatan Cabang 

Sleman, makan penulis tertarik untuk melakukan penulisan hukum / skripsi 

dengan judul : kedudukan dan peran dewan kehormatan advokat : studi peradi di 

cabang sleman dalam penegakan kode etik advokat

Dewan Kehormatan merupakan pengawasan internal terhadap advokat, 

ada kemungkinan perannya sebagai pengawas internal  tidak optimal, menutup-

nutupi kesalahan advokat berdasarkan Les'prit de corp (semangat melindungi 

                                                            
9 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum, Suatu Pengantar, Liberty, Yogyakarta, 1986, hal.12

dengan kode etik. 

Hukuman ttteeerrrhhadap advokat akibat pelanggaaarrraaan Kode Etik Advokat

Indonesia dddaaapat dikaitkan sebbbaaagggaaai kooonnnssseeekkkuueeennnsi telah dituannngggkannya kode etik

tersebuuuttt dalam peratttuuuraaannn tttertulis, sehingga kkodddeee eeettiiikkk ttteeersebut sepertttiii hukuman di

mmmaaana sankkksssiii aaatttaaass perissstttiiiwwwa hukum kkoonkret dapaattt dddiiijjjatuhkkkaaan dddaaarrri luar.999 AAAdvokat

sebagggaaaiii sssaaalllah ssaaatttuu orggaan dari aparat PPenegak Hukumm di Inndddoonesiiaa  dddeeennngggaan prrroofesi

huuukkkumm yannngg sangat mullaaii,, dan proffessi hukum yyaang terhormaattt (offffiiiccciiiuuummm nobiillle)

sssaaammma seeepppeerrttii polisi, hakim ddaan jakssa,, sangaatt iideal apabaila ddaallaammm mmmeeennngggeeemmmbannn

profesiiinnya seoranngg aaddvokat tettaap seenaanntiiaasa meennjjuunnjjung tinggiii harkkat dddaaannn

martabbbat profesinya sesuaii ddennggaan Kodee EEtikk AAdvokat dan Undanng – UUUnnndannnggg

Nommmooorrr 18 Tahhunn 222000000333 ttteeennntttaaang Advokat... BBBeeerrrdddaaasssaaarrrkkkaan uraian dddiiiaaatttas pennnuuuliiis

tertarik untuk mengetahui lebih lannnjjjuuutt ttteentang bagaimana peran penegakannn kkkoooddde

eeetttiikkk aaadddvokat oleh Dewan Kehormatan khususnya Dewan Kehormmmaaatttaann CCCaaabbbang

SSSllleeemmman, makkkan pppeeennnuuullliiisss tertariiikkk uuunnntttuuukkk mmmelakukkkaaannn pppeeenullliiisan hhhukummm /// ssskripsi

dengaaannn jjjuddul : kkkeeedddudukan dan peeerran dewwwaaan kehormatan aaadddvvvokat : ssstttuuudddi peradi di

cabang sleman dalam penegakannn kode etik aaadvokat

Dewan Kehormatan merupppakkkaan pengawasan internal terhadap advokat,
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korp). Apalagi masing-masing organisasi advokat mempunyai Dewan 

Kehormatan sendiri-sendiri. Dalam hal demikian Dewan kehormatan PERADI 

dituntut perannya dalam mendorong terwujudnya pengawasan yang optimal 

terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh advokat dalam profesinya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimanakah pelaksanaan kedudukan dan peran dewan kehormatan

PERADI Cabang Sleman dalam penegakan kode etik advokat ?

C. Tujuan Penelitian

Suatu kegiatan peneltian pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai. 

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan penulis ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut :

Untuk Mengetahui bagaimana kedudukan dan peran dewan kehormatan

PERADI Cabang Sleman dalam penegakan kode etik advokat

D. Manfaat Penelitian     

Penulisan Hukum ini memiliki beberapa menfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

pelaksanaan kedudukan dan peran dewan kehormatan advokat dalam penegakan

kode etik advokat, sehingga dengan demikian diharapkan hasil dari penelitian 

ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi perkembangan ilmu hukum 

dituntut perannya dalam mmmeeenddorong terrwwwuuujjjudnya pengawasan yang optimal

terhadap pelangggggaaarrran yang dilakukan oleh advokat dddaaalllaam profesinya.

B. Rumuusssaaan Masalllahhh

Berdddaaasarkannn uraian lataarrr bbbeeelllaaakkkaaannnggg masalahhh tttersebbbuuut di atas, mmmaka dapat

dirummmuuussskkkaaannn masaaalllaaahhh sebagai berikuutt:

Bagggaaaiiimanakahh pelaksanaann kedudukan ddaan perannn dewwwannn kkkehormmaaatan

PPPEEERADDDI Cabang Slemmaann dalam peennegakan kkoodde etik advokat ???

CCC...  Tujuuuan PPeenneelitian

Suatu kegiattaann ppeenelttiiann ppasstii mmemppuunnyyaaii tujuan yang aaakan dicaaappaaai..

Addaapun tujuan ppenelitian yyaang akan dilaakkukan ppenulis ini memppuunyaaaiii tujuaaannn

sebagaaii bbeerrriiikkkuuuttt :::

Untuk Mengetahui bagaimaannna kedudukan dan peran dewan kehhhooormmmaaatttan

PPPEEERAAADDDIII CCCaaabbbaaannnggg SSSllleemmaaannn dddaaalllaam penegakkkaaannn kkkoooddee eeetttiiikkk aaadddvvvoookkkaaattt

DDD.. MMMaaannnfaat PPeeennneeellliiitttiiiannn     

PPPenulisan Hukum ini meeemmmiliki bbbeeeberapa menfaat sebagaiii berikut :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis dari pppenelitttiiian ini adalah mengetahui bagaimana

pelaksanaan kedudukan dan peran dddeewan kehormatan advokat dalam penegakan
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pada umumnya dan perkembangan ilmu dalam bidang hukum mengenai peran 

dewan kehormatan advokat dalam penegakan kode etik advokat.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai tambahan pengetahuan 

khususnya dalam hal praktik penegakan kode etik oleh Dewan Kehormatan 

Advokat Cabang Sleman.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai kedudukan dan peran dewan kehormatan advokat 

dalam pelaksanaan kode etik advokat merupakan karya asli penulis. Penulisan 

hukum/skripsi ini merupakan eksplorasi terhadap berbagai yang terkait dengan 

ide asli dari peneliti yang kemudian diuraikan di dalam pembahasan. Namun 

tema dalam penelitian ini sudah pernah digunakan antara lain:

1. Nama : Henricho Fransiscust Sianipar

Program Studi : Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Universitas Atma 

Jaya Yogyakrta

Program Kekhususan : Peradilan dan Penyelesaian Sengketa Hukum 

Judul : Penegakan Kode Etik Advokat Indonesia Terhadap 

Perilaku Advokat Yang Melanggar Kode Etik

Tujuan Penelitian : Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

penegakan Kode Etik Advokat Indonesia terhadap 

perilaku advokat yang melanggar kode etik.

Hasil Penelitian : Penegakan Kode Etik Advokat Indonesia 

terhadap perilaku advokat yang melanggar kode 

2. Manfaat Praktis

Manfaat ppprrraaakktis dari penelitian ini adalah sebbbaaagggai tambahan pengetahuan

khususnyyyaaa dalam hal praktiiikkk pppeeennnegggaaakkkaaannn kkkooode etik oleh DDDeewan Kehormatan

Advvvoookat Cabang SSSlllemmmaaannn.

EEE. Keasssllliiiaaannn PPPeeeneliitttiiiaan

Peneeellliitian meennggenai keduduukkan dan peraann dewan kkkehoorrrmmmaaatttaaan advoookat

dddaaalllam pppeelaksanaan koddee eetik advookaat meruppaakkan karya asli ppeeenullliiiss. PPPeeennnulisaaan

hhhukuummm/skriippssii ini merupakkann ekspploorasi tteerhhadap berbaggaaii yyang ttterkaaaiiit dddeeengannn

ide aasli dari penelliittii yyaanngg keemmuuddiann ddiuurraikaann ddii ddalam pembahhaaasan. Nammmuuunnn

temmaa dalam penelitian ini suuddah pernah diigguunakan antara lain:

1. Nammaa : HHHeeennricho FFFrrranssiiissscccuusstt SSSiiiaaannniiipppaaarrr

Program Studi : Ilmu HHHukum, Fakultas Hukum Universitaaasss AAAtmmma

JJJaaayyya Yogyakrrrtttaaa

PPPrrrooogggram Keeekkkhhhuuusssuuusaannn ::: Peraadddiiilllaaannn dann  PPPeeennnyyyeeellleesaiiiaaannn SSSeeenggketaa HHHuuukkkuuummm 

Judul : Peeennnegakannn Kode Etik Advokat IIIndddonesia Terhadap

Peeerrilaku Advoookat Yang Melanggar Kode Etik

Tujuan Penelitian : TTTuuujuan ddaaari penelitian ini yaitu untuk mengetahui

penegggakkkaan Kode Etik Advokat Indonesia terhadap
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etik belum berjalan secara maksimal karena 

beberapa hal, antara lain kurangnya sosialisasi 

Kode Etik Advokat Indonesia terhadap masyarakat, 

banyak kasus yang tidak tertanganai pasca konflik 

antara dua organisasi Perhimpunan Advokat 

Indonesia (PERADI) dan Kongres Advokat 

Indonesia (KAI) yang menyebabkan hilangnya 

pengawasan terhadap etika profesi tersebut, serta 

yang melakukan pengawasan dan menjatuhkan 

sanksi adalah advokat juga, sehingga dapat 

menimbulkan kepentingan – kepentingan.

2. Nama : Sylfia Yismaya

Program Studi : Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Universitas Atma 

Jaya Yogyakrta

Program Kekhususan : Peradilan dan Penyelesaian Sengketa Hukum

Judul : Peran dan fungsi kode etik dalam mencegah 

advokat melakukan mafia peradilan

Tujuan Penelitian : Untuk memperoleh data tentang peran dan fungsi 

kode etik dalam mencegah advokat melakukan 

mafia pengadilan

KKKode Etik AAAdddvvvoookat Indonesia terhadap masyarakat,

banyak kasus yang tidakkk ttertanganai pasca konflik

aaantttaaarrraaa ddduuuaaa ooorrrganisasi Perhhhiiimmmpunan Advokat

Indonesia (PPEEERRRAAADDDIII))) dan Kongrrreees Advokat

Indoneessia (KAI)) yyyaaannngg meeennnyyyeeebbbaaabkan hhhiiilangnya

pengawwasan terhadapp etikaa ppproffesiii ttteeerrrssseeebut, sserta

yang mmelakukan ppengawasan dddan mmmeeennnjjatuhkkkaaan

sanksii adalahh advokat jugaa,, seeehinggggggaaa dapaaattt

mmeenimmbuulkkaann kkepentiinnggaann – kepentingggan.

2. NNNaaama ::: Sylfia Yismaaayyyaaa

Program Studi : Ilmuuu HHHuuukkkum, Fakultas Hukum Universitas AAAtttmmmaaa 

Jaya Yogyakrta

PPProgram KKKekkkhhhusssuuusssaaannn : PPPeeerrraaadddiiilllaaannn dddaaan Penyeeellleeesssaaaiiiaaan SSSengkkketa Huuukkkuuummm

Judul : Peeerrran dan fffungsi kode etik dalam mencegah 

adddvvokat melakkkukan mafia peradilan

Tujuan Penelitian : Unnntttuk mmmeeemperoleh data tentang peran dan fungsi 

kode etttiiikkk dalam mencegah advokat melakukan 
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Hasil Penelitian : Pada kenyataannya advokat justru terlibat dalam

mafia peradilan seperti, advokat dengan sengaja

membuat dalil yang membelokkan permasalahan 

pokok, mengaburkan permasalahan hukum atau 

melanggar kode etik profesi, advokat yang 

menyembunyikan barang bukti sehingga 

mempersulit penyidik untuk mendapatkan bukti-

bukti (barang, ataupun keterangan saksi), bahakan 

ada advokat yang membuat bukti palsu, dan lain-

lainnya.

Melihat penelitian-penelitian terdahulu seperti yang sudah dikemukakan 

jika dihubungkan dengan judul dan tujuan dari penulis yang akan penulis buat 

tidaklah sama, oleh karena itu tulisan ini tidak merupakan duplikasi maupun 

plagiat.

Fokus dari penelitian yang akan penulis buat adalah mengenai

kedudukan dan peran dewan kehormatan advokat dalam pelaksanaan kode etik 

advokat, terutama untuk mengetahui dalam hal pelaksanaan kode etik advokat 

yang ada pada lingkup daerah Cabang Sleman.

Dengan demikian penulis menyatakan bahwa penulisan hukum/skripsi 

ini merupakan asli hasil karya penulis sendiri, bukan merupakan hasil duplikasi 

maupun plagiasi dari karya penulisan orang lain. Jika penulisan hukum/skripsi 

ini terbukti merupakan duplikasi maupun plagiasi dari karya penulisan orang 

mmmembuat dallliiilll yyyaaang membelokkan permasalahan 

pokok, mengaburkan permmmaasalahan hukum atau 

mmmelaaannngggggaaarrr kkkoooddde eeetik profesi, advvoookkat yang 

menyembunyikkkannn bbbaaarraaannnggg bukti sehinggggaaa 

memperrsulit penyiidddiiikkk uuuntuk mmmennndddaaapppatkan bbbuuukti-

bukti (bbaarang, ataupun kketeraannngggan saakkksssiii))),,, bbbahakkkaan 

ada advvookat yang mmeembuat bukti pppaalsu, dddaaannn lain-

llainnyaa.

Melihat peneelliittiiaann-penneeliittiaan tteerrdaahhuluu sseeppeerrti yang sudah dddikemukaaakkkaaannn

jikaa dihubungkan denggan jjuuddul dan tujuaann ddari ppenulis yang akann penuuullliis buuuaaatt

tidakllahh ssaammmaaa,,, ooollleeehhh kkaarrreeennnaa itttuuu tulisannn iiini ttiiidddaaakk mmmeeerrruuupppaaakkkaaann dduuplikasi mauuupppuuun

plagiat.

FFFoookkkuuusss dddaaarrriii pppeennneeellliiitttiiiaaannn yang akkkaaannn pppeennuuullliiisss bbbuuuaaattt aaadddallahhh mmmeeennngggenai

kkkeeeddduuudddukan dddaaannn pppeeerannn dddeeewwwaaannn kehhhooorrrmmmaaatan aaadddvvvoookkkaaattt daalllaaammm pppelaksannnaaaaaannn kkkooode etik

advokat, terutama untuk mengggeeettahui dddaaalam hal pelaksanaan kkkode etik advokat

yang ada pada lingkup daerah Cabang Sleeeman.

Dengan demikian penulllis menyyyatakan bahwa penulisan hukum/skripsi

ini merupakan asli hasil karya pennnuliiis sendiri, bukan merupakan hasil duplikasi
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lain, maka penulis bersedia menerima sanksi akademik dan/atau sanksi hukum 

yang berlaku. 

G. Batasan Konsep

1. Kedudukan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kedudukan diartikan  sebagai 

tempat kediaman, tempat pengurus perkumpulan dan dikaitkan dengan 

kedudukan substansi dan kewenangan dari Dewan Kehormatan advokat, 

menurut Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat Pasal 27 

ayat (1) Organisasi Advokat membentuk Dewan Kehormatan Organisasi 

Advokat baik di tingkat Pusat maupun di tingkat Daerah. Ayat (2) Dewan 

Kehormatan di tingkat Daerah mengadili pada tingkat pertama dan Dewan 

Kehormatan di tingkat Pusat mengadili pada tingkat banding dan terakhir. 

2. Peran

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefiniskan peran adalah perangkat 

tingkah yg diharapkan dimiliki oleh orang yg berkedudukan dl masyarakat.

Peran di kaitkan dengan peran Dewan Kehormatan Advokat sebagai pengawas 

dan pelaksana kode etik, dalam hal pelaksanaan kode etik advokat yang 

tertuang dalam Kode Etik Advokat Indonesia Pasal 9 butir (b) yaitu bahwa : 

Pengawasan atas pelaksanaan Kode Etik Advokat ini dilakukan oleh Dewan

Kehormatan.

3. Dewan kehormatan advokat

Dewan kehormatan adalah lembaga atau badan yang dibentuk oleh 

organisasi profesi advokat yang berfungsi dan berkewenangan mengawasi 

G. Batasan Konsep

1. Kedudukan

Menurut KKKaaammmusss Besaarrr BBBaaahhhaasssaa Innndddooonnneeesssiaaa KKKeeedddudukan diiaaarrrtikan  sebagai

ttteeempat kkkeeedddiiiaaammman, temmmpppaaattt penguurus peerrkkkuuummmpppulan dddaaannn ddikaitkaannn dengan

keeddduddduuukkkaaan suuubbbsstaannsi dan kewennaangan dari Deewwaannn Kehhhooorrrmmmaaatttaaan adddvvvokat,

mmmeeennnuuurut UUUndang – UUnnddang Nomoor 18 Tahun 220003 tentanggg Advvvoookkkaaattt Pasal 27

aayyyat (((111)) Organisasi AAddvvokat mmemmbentukk DDewan Kehormmaaatttan OOOrrrgggaannisasssi

AAAdvoookat baikk ddii tingkat PPuussaat mmauupunn ddii tingkat DDaaeerah. Ayaaat (222))) DDDewwwaaann

Kehhhormatan di tingkkaatt DDaaeeraahh mmenngaaddillii ppaaddaa tingkat pertama dan DDeeewaaannn

KKKehhhoorrmmaattaann ddii ttiinggkat Pusat mengadili pada tinggkat bbanddiinngg ddaann tteerrrakkkhhhir. 

2. Peran

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefiniskan peran adalah ppperrraaannngggkkat

tttiiinnngggkkkaaahhh yyyggg dddiiihhhaaarraaapppkkkann dddiiimmmiiillliiikkkiii ooolehhh ooorrraaannnggg yyyggg bbbeeerrrkkkeeedduuuddduuukkkaaannn dddlll mmmaaasssyyyaaarrrakat.

PPPeeeraannn dddiii kkkaaaiiitttkkkann dddeengan peraaannn Dewan KKKeeehhormatan AAAddvookkkaaattt ssseeebbbaaagggaiii pppengawas

dan pelaksana kode etik, daaallam hal pppelaksanaan kode etik advokat yang

tertuang dalam Kode Etik Adddvokat Inddooonesia Pasal 9 butir (b) yaitu bahwa :

Pengawasan atas pelaksanaan KKKode EEEtik Advokat ini dilakukan oleh Dewan

Kehormatan.
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pelaksanaan kode etik Advokat sebagaimana semestinya oleh Advokat dan

berhak menerima dan memeriksa pengaduan terhadap seorang Advokat yang 

dianggap melanggar Kode Etik Advokat.10

4. Kode etik

Menurut Ensiklopedi Indonesia, Pengertian kode etik mempunyai arti 

tulisan atau tanda-tanda etis yang mempunyai tujuan tertentu, mengandung 

norma-norma hidup yang etis, aturan tata susila, sikap, akhlak, berbudi luhur 

yang pelaksanaanya diserahkan atas keinsyafan dan kesadaran dirinya sendiri.

Kode etik merupakan tata cara atau aturan yang menjadi standart kegiatan 

anggota suatu profesi. Suatu kode etik menggamb  arkan nilai-nilai professional 

suatu profesi yang diterjemahkan kedalam standaart perilaku anggotanya. Nilai 

professional paling utama adalah keinginan untuk memberikan pengabdian 

kepada masyarakat.11 Dalam menjalankan profesinya dan pengabdiannya di 

dalam masyarakat, advokat terikat oleh aturan yang mengatur, yaitu kode etik 

profesi advokat,dan tertuang dalam Pasal 26 ayat (1) Undang – Undang Nomor 

18 Tahun 2003 tentang Advokat bahwa : Untuk menjaga martabat dan 

kehormatan profesi Advokat, disusun kode etik profesi Advokat oleh 

Organisasi Advokat. Dan pada ayat  (2) Advokat wajib tunduk dan mematuhi 

kode etik profesi Advokat dan ketentuan tentang Dewan Kehormatan 

Organisasi Advokat.

5. Advokat

                                                            
10 KODE ETIK ADVOKAT INDONESIA, Pasal 1 butir (e)
11 http://etikaprofesi-fujiaturriza.blogspot.com/2011/12/pengertian-dan-fungsi-kode-etik.html

dianggap melanggar Kode EEEtttiiikkk Advokat.10101

4. Kode etik

MMMenurut EEEnsssiikkkllloopedi IInnndddooonnneeesiaaa, PPPeeennngggeeerrrtttiian kode etikkk mempunyai arti

tullliiisan atauuu tanda---tttanda etis yyyaaannnggg mmmeeempppunyai tttuuujjjuan tttertentu, mmmengandung

normaaa---nnnooorrrmmma hiddduuupp yang etis, atuurran tata susila, ssiiikkkaap, akkkhhhlllaakkk,,, berbudddii luhur

yaaannnggg pppelakkksssaanaanya ddiserahkan ataass keinsyafan ddan kesadddaaaran dddiiirrriiinnnyyya senndddiri.

KKoode eettik merupakan tata cara atau aturan yang menjadi ssttanddaart kkeegiataan

aangggoota suatu profesi. Suatu kode etik menggamb  arkan nilai-nilaai prrooffeessssionall

suattu profesi yang diterjemahkan kedalam standaart perilaku anggootanya. NNilaaii

proffessional paling utama adalah keinginan untuk memberikan pennggabdiaann

kepada massyyaarraakkaatt..11 DDaallam mmenjalannkkan pprrooffeessiinnyyaa ddaan pengabdiannyyaa ddi

dalam masyarakat, advokat terikatt ooleh aturan yang mengatur, yaitu kkooddee eettik

pprroofesii aaddvvookkaatt,ddaann tteerrttuuaanngg ddalam Pasall 2266 aayyaatt ((11)) UUnnddaanngg – UUnddaanngg NNoomor

1188 TTahun 22000033 tennttaanngg AAdvokkaatt bbahwwaa :: UUnntukk mmeenjjaga mmaarrttaabbat dan

kehormatan profesi Advokatt,, disussuun kode etik profesii Advokat oleh

Organisasi Advokat. Dan padda ayat  (2)) Advokat wajib tunduk dan mematuhi

kode etik profesi Advokat dan keetentuan tentang Dewan Kehormatan

Organisasi Advokat.
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Advokat12 adalah orang yang berprofesi memberi jasa hukum, baik di 

dalam maupun di luar pengadilan yang memenuhi persyaratan berdasarkan

Undang-Undang No.18 Tahun 2003. Menurut Kode Etik Advokat Bab I Pasal 1 

huruf a, Advokat adalah orang yang berpraktek memberi jasa hukum, baik di 

dalam maupun diluar Pengadilan yang memenuhi persyaratan berdasarkan 

Undang-undang yang berlaku, baik sebagai Advokat, Pengacara, Penasihat 

Hukum, Pengacara praktek, ataupun sebagai Konsultan Hukum.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif, terfokus pada 

norma hukum positif yang berupa peraturan perundang-undangan tentang 

kedudukan dan peran dewan kehormatan advokat dalam pelaksanaan kode etik 

advokat. Dalam jenis penelitian hukum ini akan dilakukan proses deduksi 

dengan sistematika melalui proses deskripsi, sistematisasi, analisis, interpretasi

hukum positif.

2. Jenis Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai data 

utama yang terdiri dari

a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer berupa data yang diperoleh melalui 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan kedudukan 

                                                            
12Pasal 1 huruf a Ketentuan Undang-Undang Nomor 18 tahun 2003 tentang Advokat. 

Undang-Undang No.18 Taaahhhuuunn 22003. Mennuuurrruuut Kode Etik Advokat Bab I Pasal 1

huruf a, Advokaaattt aadalah orang yang berpraktek meeemmmberi jasa hukum, baik di

dalam mmaaauuupun diluar Pengggaaadddiiilaaannn yyyaaannnggg mmmemenuhi persyyyaaarratan berdasarkan

Undddaaang-undang yyyaaannnggg bbberlaku, baik sebagaaaiii AAAdddvvoookat, Pengacaaarrra, Penasihat

HHHukum,,, PPPeeennngggaaacara ppprrraaakkkttek, ataupunn sebagai KKoonnnsssuuultan HHHuuukkkuuummm.

H. MMMeeetttooode PPeeennelitian

111... JJJenisss PPPenelitian

Peneelliittiian ini mengggguunakaan penelliitiiaan hukum nnoorrmmatif,ff terfffoookkkuuusss padaaa

normmma hukum possiittiiff yyang bbeeruupaa peerraturraann ppeerundang-undannngan tenntttannnggg

kedduudukan dan pperan dewann kehormatan aaddvokat dalam pelaksanaaaan kkkooodde etttikkk

advokkaatt. DDaaalllaaammm jjjeeennniiss pppeeennneliiitttiiiaaan hukuuummm iinnniii aakkaannn dddiiilllaaakkkuuukkaann proses deddduuukkkssi

dengan sistematika melalui proses dddeskripsi, sistematisasi, analisis, inteeerrrppprrreeetttaasi

hhhuuukkkum pppooosssiiitttiiifff.

222. JJJeeennnis Dataaa

DDData dalam penelitian iiini mennnggggunakan data sekkunddder sebagai data

utama yang terdiri dari

a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum priimmmeerrr berupa data yang diperoleh melalui
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dan peran dewan kehormatan advokat dalam pelaksanaan kode etik 

advokat apabila advokat melanggar kode etik advokat .

Bahan hukum primer adalah:

1) Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat.

2) Kode Etik Advokat Indonesia

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder berupa pendapat hukum diperoleh dari 

buku-buku, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil penelitian, internet 

(website), surat kabar, dan praktisi hukum sebagai data mengenai

kedudukan dan peran dewan kehormatan advokat dalam penegakan kode 

etik advokat khususnya di Cabang Sleman apabila advokat melanggar 

kode etik advokat . Bahan hukum sekunder yang berupa pendapat hukum 

dari responden dan document tentang penegakkan kode etik dari Dewan 

Kehormatan Advokat Cabang Sleman yang berhubungan dengan 

penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:

a. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

b. Wawancara dengan Responden

Bahan hukum primeeerrr aaadddalah:

1) Undannnggg – Undang Nomor 18 Tahun 20033 ttteeenntang Advokat.

2) KKKode Etik Advokaaattt Innndddoooneeesssiiiaaa

b... BBBahan Hukummm SSSeeekkkuuunder

BBBahann hhhuukkkum sekundder berupa pppeeennndapat hhhuuukkkuuummm diperroooleh dari

bbbuuuku-bbbuukku, KKamus Besar BBahasa Indonessiia, hhaaasssiil penneeellliiitttiiiaaannn, inttteeernet

(wwweebsite), suratt kabar, daann praktisi hhuukum sebagaaaiii daaatttaaa mmmengennnai

kkeedduudukan dan perraann dewann kkehormmattaan advokat dalaamm pppeeenegggaaakkkaaannn kodeee

etik advookkaatt kkhususnnyyaa di Cabaangg Slemann aappaabila advokkkaaat melanggggggaaarrr

kode etik advokatt . BBahhaann hukumm ssekuunndder yang berupa penndddapat hhhuukuummm

dari resppoonnndddeeennn dddaaannn dddooocument tentaaannnggg pppeeennneeegggaaakkkkkan kkode etiikkk dddari Deewwwaaannn

Kehormatan Advokat CCCaaabbbaaannng Sleman yang berhubungan dddeeennngggaaan

penelitian ini.

333. MMMeeetode PPeeennnggguuummmpppuuulllaaannn DDDaaattta

MMMetode pengumpulann  ddata daaalllaam penelitian ini dillakkkukkan dengan cara

sebagai berikut:

a. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan dilakukkaaannn dengan cara membaca dan mempelajari
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Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan kepada responden sebagai 

subyek yang bertujuan untuk memcari data sekunder yang akan diteliti 

berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya.

4. Metode Analisis Data

Untuk mengkaji data, penulis melakukan penelitian dan analisis data di 

PERADI Cabang Sleman dengan menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu 

dengan mengkaji keterangan secara kualitatif terhadap peraturan perundang -

undangan dengan metode interpretasi tentang bagaimana kedudukan dan peran

dewan kehormatan advokat dalam penegakan kode etik advokat .

5. Proses Berfikir

Dalam penarikan kesimpulan, proses berpikir yang digunakan adalah 

secara deduktif, yaitu bertolak dari proposisi umum yang telah diyakin 

kebenarannya yaitu peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan

kedudukan dan peran dewan kehormatan advokat dalam pelaksanaan kode etik 

advokat apabila advokat melanggar kode etik advokat dan berakhir pada 

kesimpulan berupa pengetahuan baru yang bersifat khusus yaitu mengetahui 

bagaimana penerapan peraturan mengenai kedudukan dan peran dewan 

kehormatan advokat dalam penegakan kode etik advokat PERADI Cabang

Sleman.

I. Sistematika Skripsi

Penulisan hukum ini disusun secara sistematis dalam bab per bab yang 

saling berhubungan satu dengan yang lain. Pembagian bab per bab ini 

berdasarkan pedomaaannn wwwawancara yyyaaannnggg telah disusun sebelumnya.

4. Metode Analisssiiisss Data

Unnntttuuk mengkaji data,,, peeennuuulisss mmmeeelllakkkuuukan penelitian dddaan analisis data di

PERRRAAADI Cabang SSSleeemmmaaan dengan menggunakkkaaannn mmmeeetttooode analisis kkkuuualitatif, yaitu

dddengan mmmeeennngggkkkaji keeettteeerraangan secarraa kualitatiff ttteeerrrhhhadap pppeeerrraaatttuuuran perruuundang -

undddaaannngggaaann deennnggan mmeetode interprettaasi tentang baggaaiimannaaa kedduddduuukkkaaannn dan ppperan

dddewwaan kkeeehhhormatan advvookkat dalam ppeenegakan kkoodde etik advokkkaaat .

555. Prooosseess BBerfikir

Dalam peennaarriikan kessimmppuulann, pprooses berppiikkiirr yang diguunnnakan adaaalllaaahhh

secaaara deduktif, yaitu bbeerttoollaak dari pproppoosisi umum yang teeelah dddiiiyyakkkinnn

kkeeebbbeeennarannya yyaaiitttuuu pppeeerrraaatttuuurrraaannn perundanggg-uuunnndddaaannngggaaannn yyyaang bberhubuuunnngggan dennngggaaannn

kedudukan dan peran dewan kehhhooorrrmmmaaatttan advokat dalam pelaksanaan kodddeee eeetttik

adddvvvoookkat apabila advokat melanggar kode etik advokat dan bbbeeerrraakkhhhiiirrr pppada

kkkeeesimpullan bbberuuupppaaa  pppeeengetahhhuuuaaannn bbbaaarrruuu  yyyaang bberrrsssiiifffaaattt kkkhhusus yaiitu mmmeeennngggetahui

bagggaaaiiimmana pppeeennnerapan peratuuurrran mennngenai keduduukkkaaannn dan pppeeeran dewan

kehormatan advokat dalam pppenegakan kode etik advokat PERADI Cabang

Sleman.

I. Sistematika Skripsi

Penulisan hukum ini disusunn secara sistematis dalam bab per bab yang
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dimaksudkan agar dihasilkan keterangan yang jelas dan sistematis. Ada pun 

sistematika penulisan hukum ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini, berisi tentang latar belakang masalah, permasalahan, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, batasan konsep, serta 

metode penelitian. Sub-sub bab tersebut bertujuan untuk memberikan 

pandangan dan penjelasan kepada pembaca mengenai permasalahan yang 

hendak dibahas dalam penulisan hukum ini. 

BAB II : PEMBAHASAN  

Dalam bab ini, berisi tentang Kedudukan dan Peran Dewan Kehormatan 

PERADI Cabang Sleman dalam Penegakan Kode Etik Advokat yang diuraikan 

menjadi beberapa sub bahasan yaitu Tinjauan Normatif tentang Kedudukan 

dan Peran Dewan Kehormatan dalam Penegakkan dan Pengawasan Kode Etik, 

BAB III : PENUTUP    

Dalam bab ini, berisi tentang kesimpulan yaitu jawaban permasalahan 

berdasarkan pembahasan pada bab – bab sebelumnya, selain itu juga terdapat 

saran dari penulis supaya dapat dijadikan gambaran atau pedoman bagi 

penulisan – penulisan lainnya yang mungkin saling terkait atau memiliki topic 

dan objek penulisan yang sama dengan apa yang telah dituangkan dalam 

penulisan hukum ini.

BAB I : PENDAHULLLUUUAAAN  

Dalammm bbbab ini, beriissi tentang latar belakang mmmasalah, permasalahan,

tujuan pppeenelitian,,, maaannnfffaat peeennneeelllitttiiiannn, kkkeaaaslliiiannn  pppeeenelitian, bataaasssaan konsep, serta

meeetttode peeennnelitiannn. Sub-sub bbbaaabbb ttteeersebut beeerrrtttujuannn untuk mmmemberikan

pandaaannngggaaannn dan pppeenjelasan kepaddaa pembaca meennngggenai pppeerrmmmaasalahaannn yang

heeennndddaaakkk dibbaaahhhas dalamm penulisan huukkum ini. 

BBBAAAB IIII : PEMBAHASAANN  

Dallaamm bab ini, beriisii tentanngg Keduudduukan dan Perraann DDewaaannn Keeehhhooorrrmmmatannndd

PERRRADI Cabang SSlleemmaan dallaamm PPenneeggakkan KKooddee EEtik Advokat yaaang diuraaiiikkkaaannn

meennjadi beberappa sub bahhaasan yaitu Tiinnjjauan Normatif tentanggg  Keddduuudukaaannn

dan PPeerraann DDDeeewwwaaannn KKKeehhooorrrmmmatannn ddalam PPPeeenegggaaakkkkkkaann dddaaannn PPPeeennngggaawwaasan Kode EEEtttiikkk, 

BAB III : PENUTUP    

DDDaaalllaaammm bbbaaabbb iinnii,, bbbeeerrriiisssiii tentang keesssiiimmmpppuuullaann mmmm yyyaaaiiitttuuu jjjaaawwwaaabbbaan pppeeerrrmmmaaasssaaalllaaahan

bbbeeerrrdddaaasarkann pppeeemmmbbbahhaaasssaaannn pppaaada bbbaaabbb ––– bab ssseeebbbeeellluuummmnyyyaaa,, ssseeelllain ituu jjjuuuggga ttterdapat

saran dddariii penulis supaya ddaaappat dijjjaaadikan gambaran atau pedoman bagi

penulisan – penulisan lainnyaaa yang munnggkin saling terkait atau memiliki topic

dan objek penulisan yang sammma denngggan apa yang telah dituangkan dalam

penulisan hukum ini.


